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ANALISIS PERBANDING AN KINERJA KEUANGAN PT. BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) THK. SEBELUM DAN SESUDAH GO PUBLIK 13 AGLSTUS 2007
Skripsd ST oleh Rifki Harvadi, Pembimbing Des. Diasmi Nyas

ADBSTRAK

Penelitian ini membandingken kinerja keuangan PT. Bank Megara Indonesia (Persero) Thi.
| antara sebelum dengan scsudah go publik berdasarkan rasio CAMEL. Tujuian penelitizn ind ndalah
| uneuk menvelidiki epakan o publik memberikan penguruh bugi kinerja bank, dan apakah
pengaruh tersebul positif stau negatil. CObjek penelitian ini adalah PT. Bank Negara [ndoncsia
iPersern} Thk, Data vang digunakan adalah data sekuder berupn dirta kewangan dari laporan
keuzngan objek penelitian selama periode penelitian (2004-2010), sebanyak 22 laporan Keuangan,
| Metade analisis data yang digunakan adalah uji beda rata-rate dengan menggunskean uii L, yalu
paired sample tiest, dengan taraf signifikansi 5%,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 9 rasic CAMEL yang ditelit, Fasio yang
mengalami perubahan vang signifikan setelzh go publik adalsh CAR, ATM, NPL, ROE, NIM, dun
LDR. Namun peruhahan vang terjadi pada CAR dan ROE tidak sesuai dengan teori vang ada.
CAR justru mengalami penurunan. karena setelah go publik bank cenderung melakukan ekspinsi
penyaluran kredit dengan volume yang besar, schingga peaingkatan modal menjadi refatif kurang
mencukupi. Demikian juga dengan ROE, vang justu menurun kirena bank tidak berhasil
mencapai peningkatan laba vang sebanding dengan peningkatan modal, Sedangkan penurunzn
yang terjadi pada NP dischabkan oleh fakior internal bank. Rasio PPAP-AP, ROA, dan BOPO
tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan setelah go publik. Hal ini sesuai dengan teori
vang ada, dimana rasio ini tidak akan terpengarub dengen go publik, karena rasio ini ticak
dipengaruhi oleh jumlah modal bank,

Dhari hasil penclitian ini dapat disimpulkan babwa dengan dilskukannya go publis
{peningkatan jwmlah modal sendiri). belum tentu kinerja kevangan bank menjadi lebih baik. Adu
beberaps aspek vang lebih ditentukan oleh faktor-faktor luin, baik fiaktor intemal maupun
cksternal. |
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan operasinya, perusahaan termasuk bank membutubkan
sejumlah dama yang akan digunakan sebagai modal usahanya, Perusahaan
memiliki berbagai alternatif dalam hal sumber pendanaan, baik yang berasal dari
dalam perusahaan, maupun dari luar perusahaan, Sumber pendanaan dari dalam
perusahaan misalnya dari laba ditahan, vaitu sisa laba periode sebelumnya yang
dicadangkan dan akan digunakan kembali sebagai tambahan modal pada periode
berikutnya, Umumnva perusahaan menpgunakan sumber pendanaan dari laba
ditahan ini, terutama bagi perusahaan vang belum atau tidak go publik. Sedangkan
sumber pendanasn yang berasal dari luar perusahaan yang bisa dipercleh
perusahaan misalnya berupa pinjaman (hutang) dari pihak ketiga (kreditor),
maupun pendanaan vang bersifat penyertaan modal oleh pibak di luar perusahaan
(investor) berupa saham. Apabila perusahasn adalah bank, sumber pendanaan dan
luar perusahaan juga diperoleh dari para nasabah melalui tabungan ataupun
bentuk simpanan lainnya vang mereka terima.

Pendansan melalui penvertasn modal oleh pihak lain (investor) biasanya
dilakukan dengan mejual sebagian kepemilikan perusahaan kepada masvarakat
umum, vang disebut dengan istilah go publik. Dengan dilakukannya pembagian

atau penvebaran kepemilikan, perusahaan dapat melakukan pendanaan melalui




penyertaan dena oleh pemegang hak kepemilikan (investor) ke dalam modal
perusahazn,

Go publik atau penawaran umum adalah kegiatan penawaran saham atau
efek lainnva yang dilakukan oleh emiten (perusabaan yang go publik) kepada
masvarakat bedasarkan tata cara yang diatur oleh ULl Pasar Modal dan Peraturan
Pelaksanaannya. (Sunariyah, 2000 : 32},

Pasar modal merupakan salah sat alternatif sarana pengumpulan dana
atau pendanaan perusahaan yang tepat dan sangat potensial, Pasar modal adalah
salah satu wadah yang dapat digunakan untuk menghimpun dana jangka panjang.
Pasar modal akan memfasilitasi dan mempertemukan pibak yang membutubkan
dana (perusahaan) denpan pihak yang kelebihan dana (investor) vang akan
menginvestasikan dananya terscbut, Melalui pasar modal, suatu perusahaan akan
menjual sahamnya kepada masyarakal umum (go publik) dengan memenuhi
ketentuan yang berlaku dalam perundang-undangan beserta aturan pelaksanaan
vang mengikutinva, Ketentuan yang paling utama yang harus diikuti perusahaan
vang go publik yvaitu melampirkan laporan keuangan selama tiga tahun terakhir di
dalam prospekius, disertai dengan informasi tentang perusahaan. Melalul
informasi-informasi inilah para investor bisa mengetahui kondisi dan kinerja
perusahaan, dan sclanjutnya mereka bisa mengambil keputusan, di perusahaan
mana mereka akan menginvestasikan dananya.

Informasi  tentang  perusahsan mencerminkan  kondisi dan  kinerja
perusahasn, apakah perusshaan tersebut mampu untuk memaksimalkan aktiva

vang ada. dan sumber dana vang tersedia &i dalam perusahaan untuk mencapai




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Rerdasarkan hasil analisis perbandingan dan pembahasan yanp dilakukan

mengenai kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. menurut rasio

CAMEL antara sebelum dan sesudah go publik 13 Apustus 2007, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut ;

1. Rasio CAMEL yang mengalami perubahan antara sebelum dan sesudah po

publik adalah CAR, ATM, NPL, ROE, NIM, dan LDE.

.

Perubahan vang terjadi pada CAR adalah penurunan, Hasil ini
bertentangan dengan leon vang ada, di mana seharusnya setelah go
publik CAR meningkat. Hal ini terjadi karena dengan peningkatan
modal setelah go publik, jumlah ATMR yang menjadi faktor pembagi
pada rasio ini juga mengalami peningkatan yang lebih besar.
Perubahan yang terjadi pada ATM adalah penurunan. Hasil ini sesuai
dengan teon yang ada, di mana setelah go publik memang scharusnya
ATM mengalami penurunan, karena jumlah modal yang menjadi
faktor pembapi meningkat.

Perubahan yang terjadi pada NPL adalah penurunan. Tetapi perubahan
vang terjadi lebih disebabkan karema adanya fakior-faktor yang
dihadapi bank pada saat sebelum po publik, yaitu faktor eksternal

(kredit macet, kenaikan harga minyak dumia. dan faktor ekonomi
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